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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan liberalisasi yang berjalan pada dekade 1983 sampai dengan
1993 di Indonesia, dimana pada masa yang samateijadi indikasi pemusatan kekuasaan dari rezim otoriter.
Untuk melihat pengaruh liberalisasi yang dijalankan melalui proses penyesuaian struktural dalam konteks
politik Indonesia, diperlukan pandangan mengenai konfiguras €elit, jaringan elit serta bagaimana elit-elit
tersebut berinteraksi dalam memberi respons terhadap tekanan eksternal seperti menjalankan kebijaksanaan
deregulasi. Oleh karenanya, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sumbangan kepada
perkembangan ilmu politik khususnya dalam memberikan wacana liberalisasi dalam bentuk proses
penyesuaian structural yang teijadi pada negara dengan rezim yang otoriter dan sistem kekuasaan yang
terpusat, khususnya pada kasus Indonesia. Lebih jauh penelitian ini merupakan studi kasus yang melihat
dimensi politik proses penyesuaian structural di Indonesia, dengan antara lain memperhatikan faktor
eksternal terhadap penyusunan kebijaksanaan deregulasi, serta kepentingan yang terkandung di balik
rekomendasi-rekomendasi yang diberikan oleh lembaga keuangan Internasional kepada pemerintah
Indonesia. Selanjutnya, dianalisa tekanan liberalisasi tersebut yang berhadapan dengan nisi dan kepentingan
kekuatan-kekuatan politik domestik, dan cara kekuatan-kekuatan politik domestik tersebut

menyel esaikannya.

Dalam pandangan pimpinan negara pada saat itu, pembangunan untuk menciptakan Indonesia yang mandiri
memperoleh tantangan yang kuat dari duniainternasional. Penyesuaian struktural dalam beberapa segi dapat
dipandang sebagai salah satu bentuk tekanan internasional terhadap upaya Indonesia dalam melepaskan diri
dari ketergantungan pada negara maju. Oleh karenanya, pelaksanaan penyesuaian struktural dijalankan
secara pragmatis, dalam arti bahwa tahap pel aksanaannya disesuaikan dengan misi kemandirian dan
kepentingan €lit, tanpa mengurangi kesan positif yang diterima oleh para pemrakarsa penyesuaian struktural
seperti lembaga keuangan internasional dan negara-negara Barat pemberi donor.

Sebagal konsekuensi atas pel aksanaan penyesuaian struktural yang dilakukan secara pragmatis dan
heterogen, timbul kebutuhan akan suatu mekanisme pengendalian yang terpusat, khususnya untuk mengatur
kelompok-kelompok elit yang signifikan. Dalam hal ini kelompok teknokrat menjadi mesin berjalannya
deregulasi, kelompok birokrat militer mengakomodasi strategi mandiri, serta kelompok pengusaha rente
menghidupi kekuatan politik. Pengendalian ini dijalankan secara langsung dan solid di bawah pengaruh
Presiden Soeharto yang menjadi pusat kekuasaan. Hubungan langsung dan terpusat dari setiap €lit tersebut
memunculkan perubahan fenomena, yaitu kapitalisme birokrat pada tahun 1970an bertransforrnasi menjadi
kapitalisme kroni pada dasawarsa deregulasi.
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